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Abstrak
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan terhadap disiplin belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mentaya Hulu Tahun
Pelajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII yang berjumlah
78 Siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dimana seluruh
populasi dijadikan sampel yakni sebanyak 78 siswa dari 3 ruangan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi liner sederhana. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan terhadap disiplin belajar pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mentaya Hulu Tahun Pelajaran 2015/2016.
Kata Kunci : Keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan, disiplin belajar.
Abstract
The purpose of this study is to determine the effect of the activity following the extracurricular
activities of scouting to the discipline learned in class VIII SMP Negeri 2 Mentaya Hulu in the
academic year 2015/2016 . The population in this study were all students of class VIII totaling 78
students . The sampling technique used is saturated samples where the entire population sampled
that as many as 78 students from three rooms . Data analysis technique used is a simple linear
regression analysis . Results showed no effect of the influence of the activity following the
extracurricular activities of scouting to the discipline learned in class VIII SMP Negeri 2 Mentaya
Hulu in the academic year 2015/2016 .
Keywords : liveliness following the extracurricular activities of scouting , learning discipline .
PENDAHULUAN
Disiplin merupakan sesuatu yang
berkenaan dengan pengendalian diri
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.
Menurut Syamsul Kurniawan (2013: 136)
Disiplin adalah “suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dan
serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan, dan atau ketertiban”.
Disiplin diperlukan oleh siapapun dan
dimanapun. Hal itu disebabkan dimanapun
seseorang berada, disana selalu ada peraturan
atau tata tertib. Jadi manusia mustahil hidup
tanpa disiplin. Apabila manusia mengabaikan
disiplin, mereka akan menghadapi banyak
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Karena,
perilaku hidupnya tidak sesuai dengan
peraturan yang berlaku di tempat manusia
berada dan yang menjadi harapan.
Di sekolah, kedisiplinan penting dimiliki
oleh seorang peserta didik sehingga sorang
guru harus mampu menumbuhkan perilaku
disiplin dalam diri peserta didiknya, terutama
disiplin diri. Namun, yang terjadi tidak sedikit
siswa yang mengabaikan nilai disiplin,
misalnya siswa tidak mengerjakan tugas yang
diberikan guru, tidak memperhatikan ketika
guru sedang menjelaskan materi pelajaran dan
lain sebagainya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa murid di SMP Negeri 2 Mentaya
Hulu Tanggal 13 Agustus 2015 adalah masih
cukup banyak siswa yang kurang disiplin,
khususnya dalam hal disiplin belajar, misalnya
ada beberapa siswa yang sukanya ribut di
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dalam kelas saat jam pelajaran berlangsung.
Sikap disiplin dapat ditumbuhkan didalam diri
anak salah satunya yaitu dengan aktif
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di
sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani
kebutuhan perkembangan peserta didik yang
berbeda; seperti perbedaan rasa akan nilai
moral dan sikap, kemampuan, dan kreativitas.
Melalui partisipasinya dalam kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan
mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
bekerja sama dengan orang lain, serta
menemukan dan mengembangkan potensinya.
Kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan
manfaat sosial yang besar. Salah satu kegiatan
ekstrakulikuler tersebut adalah kegiatan
kepramukaan.
Pendidikan Kepramukaan dalam Sistem
Pendidikan Nasional Termasuk dalam jalur
pendidikan nonformal yang diperkaya dengan
pendidikan nilai-nilai gerakan pramuka dalam
pembentukan kepribadian yang berakhlak
mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin,
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan
memiliki kecakapan hidup.
Berdasarkan uraian di atas yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Apakah ada pengaruh keaktifan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan terhadap disiplin belajar pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mentaya Hulu
tahun pelajaran 2015/2016?”. Sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan terhadap disiplin
belajar.
Manfaat teoritis penelitian ini adalah
untuk menambah ilmu pengetahuan bagi ilmu
pendidikan umumnya dan pendidikan
kepramukaan pada khususnya; Dapat
digunakan untuk informasi atau rujukan bagi
peneliti yang akan datang.
Sedangkan Manfaat Praktis dalam
penelitian ini yaitu bagi penulis, dapat
memperoleh pengalaman dan pengetahuan
secara langsung tentang kedisiplinan dalam
kegiatan kepramukaan; bagi Siswa, dapat
dijadikan masukan agar lebih meningkatkan
disiplin belajarnya; bagi satuan pendidikan,
memberikan wacana sekaligus inspirasi dalam
program pembinaperhatian terhadap kegiatan
kepramukaan; Bagi pembina pramuka sebagai
bahan pertimbangan guna menanamkan
kedisiplinan dalam kegiatan kepramukaan.
KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Keaktifan siswa diartikan sebagai hal atau
keadaan dimana siswa dapat aktif. Sardiman
(Shila Anesh Sundari 2015: 8) mengemukakan
bahwa keaktifan adalah kegiatan yang bersifat
fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan.
Azrul Azwar (Shila Anesh Sundari 2015:
9) mengemukakan bahwa dalam kepramukaan
pembinaan watak, kepribadian, dan akhlak
mulia dilakukan melalui kegiatan keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Kesadaran berbangsa dan bernegara,
pengamalan moral pancasila, pemahaman
sejarah perjuangan bangsa, rasa percaya diri,
kepedulian dan tanggung jawab serta disiplin.
Menurut Johar Permana, Nursisto dalam
Rosyadi Akhmad Falz Abror (2012) Disiplin
adalah suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dan serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, keteraturan, ketertiban dan tanggung
jawab.
Menurut Barlow dalam Muhibbin Syah
(2006: 64) berpendapat bahwa belajar adalah
suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah
laku) yang berlangsung secara progresif.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan menurut Ibdaul Latifah (2012: 16-
22) yaitu faktor internal meliputi faktor
kesadaran, faktor pembawaan, faktor minat
dan motivasi , faktor pengaruh pola pikir.
Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga,
faktor lingkungan , contoh atau teladan,
nasihat, dan faktor latihan.
Indikator keaktifan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan menurut teori
Nana Sudjana dalam Shila Anesh Sundari
(2015)  adalah turut serta dalam melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan, terlibat
dalam pemecahan masalah, bertanya pada
anggota lain, berusaha, mencari informasi
yang diperlukan, melaksanakan diskusi
kelompok, menilai kemampuan dirinya dari
hasil-hasil yang diperolehnya, melatih diri
dalam memecahkan masalah, kesempatan
menggunakan apa yang telah diperolehnya
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dalam menyelesaikan persoalan yang
dihadapinya.
Ada beberapa penelitian terdahulu yang
dapat digunakan sebagai referensi dalam
penelitian ini salah satunya ialah penelitian
yang dilakukan oleh Ibdaul Latifah (2012)
yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap
Kedisiplinan Salat Fardhu Siswa SMP Negeri
3 Cepiring Kendal”.
Ekstrakurikuler pramuka merupakan
kegiatan yang menarik yang memberikan
kesempatan anak untuk berinteraksi,
mengeksplor diri dengan lingkungannya secara
aktif dan berkesinambungan tanpa
mengesampingkan aturan yang berlaku. Oleh
sebab itu, Ekstrakurikuler pramuka dijadikan
salah satu cara untuk mengajarkan kedisiplinan
anak melalui kegiatan-kegiatannya.
berdasarkan uraian di atas maka dapat di
gambarkan dalam kerangka berfikir diduga
bahwa ada pengaruh Keaktifan Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan
terhadap disiplin belajar. Sehingga dapat
ditarik hipotesisnya yaitu ada pengaruh
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan terhadap disiplin belajar pada
siswa kelas VIII  SMP.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 21
Mei 2015 sampai dengan tanggal 4 Mei 2016
di SMP Negeri 2 Mentaya Hulu. Penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dan jenis pendekatannya yaitu penelitian
korelasi. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui adakah korelasi antara keaktifan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dengan disiplin belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Mentaya Hulu.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Kelas VIII yang berjumlah 78 orang.
Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh. Dimana
variable dalam penelitian ini adalah keaktifan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan (X) dan disiplin belajar (Y)
Teknik mengumpulkan data yang
digunakan adalah dokumentasi dan kuesioner
(angket) tertutup menggunakan skala likert.
Instrument penelitian diukur menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Data dianalisis
menggunakan teknik statistik dengan bantuan
computer program Statistical Product and
Servise Soulation (SPSS) 15 for windows.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pengambilan data melalui dokumentasi
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1: Deskripsi Nilai Ekstrakurikuler
Kepramukaan
No Ruangan Nilai Jumlah
1. VIII – A
B 22 Orang
C 4 Orang
2. VIII – B
B 24 Orang
C 3 Orang
3. VIII – C
B 20 Orang
C 5 Orang
Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mentaya
Hulu dapat dikatakan aktif dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang
ditunjukan dengan jumlah siswa yang
mendapat nilai B sebanyak 66 orang dan siswa
yang mendapat nilai C sebanyak 12 orang.
Kemudian data yang didapat melalui hasil
kuisioner yaitu:
Tabel 2 : Deskripsi Data Penelitian
Descriptive Statistics
N Min
imu
m
Max
imu
m
Mean Std.
Deviatio
n
Keaktifa
n
Mengiku
ti
Kegiatan
Ekstraku
rikuler
Kepramu
kaan
78 24 56 43.85 7.643
Disiplin
Belajar
78 22 56 43.03 6.796
Valid N
(listwise)
78
Untuk mengetahui tingkat variabel
keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan dan variabel disiplin belajar
siswa, maka dapat ditentukan atau digolongkan
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apakah variabel keaktifan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan dan variabel
disiplin belajar siswa termasuk dalam kategori
rendah, sedang dan tinggi dengan
menggunakan rumus pengkategorian
Kriterium Strugges oleh Mangkuatmodjo
(dalam Hartini, 2012:58). Sehingga dipatkan
hasil sebagai berikut:
Tabel 3: Variabel Keaktifan Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler
Kepramukaan dan Disiplin
Belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara keaktifan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan terhadap disiplin belajar siswa.
dimana keaktifan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan memberikan
pengaruh sebesar 17,4% terhadap disiplin
belajar hal ini sejalan dengan teori yang
diungkapkan oleh Menurut Elly Sri Melinda
(Shila Anesh Sundari 2015: 4) mengemukakan
bahwa keaktifan mengikuti ekstrakulikuler
pramuka mempengaruhi sikap disiplin, berani,
menghargai orang lain, peduli lingkungan,
cinta alam dan kemandirian. Selain itu hasil
dari MUNASLUB Gerakan Pramuka Tahun
2012 Bab I Pasal 4 Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka yaitu membentuk setiap
pramuka agar menjadi manusia yang memiliki
kepribadian yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin,
dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa
(I. Wayan AS, 2013: 51).
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ibdaul
Latifah (2012) yang menyatakan bahwa bahwa
hasil penelitian menunjukan ada pengaruh
yang positif dan signifikanantara Keaktifan
Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka
terhadap Kedisiplinan ṣalat Fardhu Siswa
SMP.
Dengan aktifannya siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepramukkan di
sekolah, dimana di dalam pramuka diajarkan
nilai-nila ketaatan, kepatuhan, kesetian,
keteraturan dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut
mengarah pada sikap atau kebiasan yang
sering dilakukan siswa agar siswa tersebut
biasa mampu menanamkan sikap disiplin
dalam melakukan berbagai macam kegiatan,
salah satunya adalah disiplin dalam belajar.
Dalam penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa aktifan siswa mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukkan sebesar 17,4%
mempengaruhi disiplin belajar dan sisanya
82,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti faktor kesadaran, faktor pembawaan
faktor lingkungan dan lain sebagainya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
Pertama, ada pengaruh keaktifan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan
terhadap disipllin belajar pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Mentaya Hulu Tahun Pelajaran
2015/2016. Kedua, Presentase sumbangsih R
Square (R2) variabel keaktifan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan
terhadap disiplin belajar sebesar 0,714,
sehingga presentase sumbangsih keaktifan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan terhadap disiplin belajar sebesar
17,4%. Dapat disimpulkan bahwa variabel
disiplin belajar sebesar 17,4% dipengaruhi
oleh variabel keaktifan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan dan sisanya
82,6%  di pengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Dari kesimpulan di atas maka penulis
sampaikan saran-saran sebagai berikut:
Pertama, bagi Sekolah agar lebih
memperhatikan kedisiplinan siswanya. Kedua,
bagi pembina pramuka selain menananamkan
Variabel Kategori
Fre
kue
nsi
Persen
tase
(%)
Keaktifan
Mengikuti
Kegiatan
Ekstrakurik
uler
Kepramuka
an
Rendah :
24 – 34 10 12,82%
Sedang :
35 – 45 29 37,18%
Tinggi :
46 – 56 39 50 %
Disiplin
Belajar
Rendah :
22 – 33 6 7,7%
Sedang :
34 – 44 39 50 %
Tinggi :
45 – 56 33 42,3%
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nilai-nilai kepramukaan juga harus
menanamkan kedisiplinan, tidak hanya
kedisiplinan dalam kegiatan akan tetapi
kedisiplinan dalam belajar. Ketiga, bagi
peserta didik, mereka harus bisa
menyeimbangkan antara kegiatan
kepramukaan maupun dalam hal belajar.
Untuk itu peserta didik harus bisa mengatur
waktu baik itu dalam hal mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kepramukkaan maupun dalam
hal belajar.
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini
tidak luput dari berbagai keterbatasan yang
ada, baik terjadi selama pengambilan data,
pengolahan hingga analisis hasil penelitian.
Keterbatasan yang peneliti temui yaitu kurang
fokusnya responden ketika mengisi angket dan
kurangnya refrensi buku yang digunakan.
REFERENSI
I Wayan AS (2013: 3-707). Pramuka
Indonesia. Jakarta: AZ-ZAHRA.
Ibdaul Latifah (2012). Pengaruh Keaktifan
Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler
Pramuka Terhadap Kedisiplinan Salat
Fardhu Siswa SMP Negeri 3 Cepiring
Kendal. Skripsi tidak diterbitkan, Institut
Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang.
Rosyadi Akhmad Falz Abror (2012). Pengaruh
Minat Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler Kepramukaan Terhadap
Kedisiplinan pada Siswa Kelas V SD se
Gugus II Keamatan Pengasih Kabupaten
Kulon Progo. Skripsi, tidak diterbitkan,
Universitas Negeri Yogyakarta.
Shila Anesh Sundiri (2015). Pengaruh
Keaktifan Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler Kepramukaan Terhadap
Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas V
SD di Gugus Sugarda Kecamatan
Kalimanah. Skripsi, tidak diterbitkan,
Universitas Negeri Yogyakarta.
Muhibin Syah (2006: 64-68). Psikologi
Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Syamsul Kurniawan (2013: 40-136).
Pendidikan Karakter. Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA.
